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Pengaruh Internal Audit dan Penerapan Pengendalian Internal Terhadap Good
Corporate Governance (GCG) pada Badan Layanan Umum (Studi pada BLU Universitas
Terbuka Pusat dan UPBJJ (Unit Pembelajaran Jarak Jauh)-Universitas Terbuka Bogor)

ABSTRACT
Some references indicates weaknesses on the corporate gorvernance. This matter
somehow has encouraged researcher to work on the study. This research discusses on how
internal audit and internal control contributes on”actualizing Good Corporate Governance
(GCG) at BLU-Universitas Terbuka P PBJJ/Universitas Terbuka Bogor. The

outcomes of these research have's

3000 Corporate Governance (GCG)

when the process, internal audi aneously combined.

Based on partial testjint control has significantl tributed on the improvement
' 0 internal audit, it gives less

contribution on the improve nce (GCG) at BLU-Universitas

Keywords : Good Corporate an Layanan Umum), Internal Audit,

Internal Control.

BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan

Sebagaimana telah diketahui, menurut Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), salah satu agenda reformasi di bidang keuangan negara adalah dari
penganggaran tradisional menjadi penganggaran berbasis kinerja. Dengan berbasis kinerja ini,
arah penggunaan dana pemerintah tidak lagi berorientasi pada input tetapi pada output.
Pendekatan penganggaran berbasis kinerja sangat diperlukan bagi satuan kerja pemerintah

daerah yang memberikan pelayanan kepada publik dengan cara mewiraswastakan pemerintah
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(enterprising the government) yang telah diatur dalam UU No0.17/2003 tentang Keuangan
Negara.

Dengan dikeluarkannya undang-undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara, khususnya pasal 68 dan 69 yaitu instansi pemerintah yang tugas pokok dan fungsinya
memberi pelayanan kepada masyarakat dapat menerapkan pola pengelolaan keuangan yang
fleksibel dengan menonjolkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas. Instansi demikian,
dengan sebutan umum sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Pengertian atau definisi BLU
menurut pasal langka 23 UU No.1 tahun 2004, Badan Layanan Umum adalah instansi di
lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa
penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan
dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. Dengan
prinsip efisiensi dan produktifitas yang harus menjadi bagian dari sistem manajemen ini juga

menjadi dasar untuk meningkatkan sistem adi instansi pemerintah yang memberikan

kebutuhan penggunanya. Deg menjadi BLU, an _instansi tersebut dapat

Perubahan status pac a tantangan baru. Salah satu

konsep yang saat ini sedang nsep Good Corporate Governance
(GCG). Hal ini sangat penting iImana seha | anajemen penyelenggaraan
entitas yang baik dan bagaimaga s enempatkan dirinya di tengah-

tengah masyarakat, bangsa, dan sebagainya (Sari dan
karakteristik dasar, yaitu (1) partisipasi, (2)-orientasi pada konsensus, (3) akuntabilitas, (4)
transparansi, (5) responsif, (6) efektif dan efisien, (7) ekuiti (persamaan derajat) dan inklusifitas,
dan (8) penegakan/supremasi hukum. Sementara itu, ADB (Asian Development Bank)
menjelaskan bahwa GCG mengandung empat nilai utama yaitu accountability, transparency,
predictability dan participation. Apabila diimplementasikan secara ideal, konsep ini diharapkan
dapat memastikan pengurangan tingkat korupsi, pandangan kaum minoritas diperhitungkan dan
suara dari mereka yang paling lemah dalam masyarakat didengar dalam proses pengambilan
keputusan.

Dalam upaya mewujudkan Good Corporate Governance (GCG), entitas memerlukan
peran internal audit yang bertugas meneliti mengevaluasi suatu sistem akuntansi serta menilai

kebijakan manajemen yang dilaksanakan. Internal auditor merupakan salah satu profesi yang
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menunjang terwujudnya GCG yang pada saat ini telah berkembang menjadi komponen utama

dalam meningkatkan universitas secara efektif dan efisien.

Akuntan memiliki peranan yang paling terpenting dalam peningkatan Good Corporate
Governance. Salah satu aplikasi profesi akuntan dalam perusahaan adalah sebagai internal
auditor yang memiliki fungsi sebagai compliance auditor dan bussines consultant bagi
perusahaan dituntut antara lain mampu memberikan nilai tambah untuk organisasinya dalam
rangka mewujudkan Good Corporate Governance (Mahrisa,2008). Internal auditor merupakan
salah satu profesi yang menunjang terwujudnya GCG yang pada saat ini telah berkembang
menjadi komponen utama dalam meningkatkan perusahaan secara efektif dan efisien.
Sebelumnya, peran tradisional auditor internal adalah membantu menopang pengendalian
internal pada laporan keuangan perusahaan, kini berbagai‘potensi peluang dan tanggung jawab

muncul dalam isu tata kelola yaitu adan agi auditor internal untuk mengeksplorasi

berbagai cara agar dapat membe e bagi para stakeholders. Auditor

internal menjadi penting dalam

ata kelola karena menja ah satu sumber informasi yang

penting bagi komite audit dz menjalankan tugasnya (A pali, Abdalmanam, & Ziadat,

2011 dalam Aryanti,2012). £ Pr fesi internal audlaitor meng i ‘perubahan dari waktu ke
waktu, sedangkan keberadaan in rrlii auditor diharapkan d t memberikan nilai tambah bagi
perusahaan sebagai fungsi \yang i nden_mencipt }— profesional dalam setiap

aktivitasnya, sehingga mendofeng an pengkajian terhadap profesi ini.

pengawasan internal di dalam suatu erganisasi tentunya menuntut tersedianya internal audit
yang baik, agar terciptanya suatu proses pengawasan internal yang baik pula. Masalah yang
kemudian timbul berkaitan dengan peran internal audit adalah seberapa besar keberadaan
internal audit dalam memberikan nilai tambah (value added) bagi perusahaan.

Menurut Hiro Tugiman (2006 : 11), “ Internal auditing adalah suatu fungsi penilaian yang
independen dalam suatu organiasasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi
yang dilaksanakan” . Sedangkan menurut Amin Widjaja Tunggal (1995 : 51), mendefinisikan
internal audit adalah sebagai berikut: Internal audit adalah aktivitas penilaian secara
independen dalam suatu organisasi untuk meninjau secara kritis tindakan pembukuan
keuangan dan tindakan lain sebagai dasar untuk memberikan bantuan bersifat proteksi

(melindungi) dan konstruktif bagi pimpinan perusahaan.
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Selain internal audit, penerapan pengendalian internal dianggap penting dalam upaya
mewujudkan Good Corporate Governance. Dimana menurut Moeller (2009) Pengendalian
internal adalah proses yang diimplementasikan oleh manajemen, yang dirancang untuk

melakukan penilaian yang cukup bagi :
1. Reabilitas tingkat kepercayaan keuangan dan informasi operasional
Kepatuhan terhadap peraturan, rencana prosedur, hukum, dan regulasi yang berlaku
Pengamanan asset
Efisiensi operasional

Pencapaian dari misi yang telah ditetapkan, tujuan, dan program operasi perusahaan

o o M w N

Nilai integritas dan etika.
Pada penelitian terdahulu, oleh Sari dan Raharja dengan judul Peran Audit Internal

Dalam Upaya Mewujudkan Good“Corporate Governance (GCG) pada Badan Layanan Umum

(BLU) di Indonesia, memiliki tujuan pe apatkan bukti empiris terkait pengaruh

peran internal audit terhadap Ga > rf)rate Governa

aka berdasarkan tujuan tersebut,

hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh pera nal audit terhadap mekanisme

Good Corporate GovernancesHal ini menunjukan hipotesis dé

penelitian ini diterima. Selain

itu terdapat penelitian terdalulu y. lainnya yaitu “Pengaruh P
Intern, dan Audit Intern_Terhad Pgli'lﬂﬁ-R-
menunjukkan bahwa peranangkomit [ aruf

komite audit dan pengendalian mtern [ ahatdit secara simultan dan parsial.

Komite Audit, Pengendalian

lja (2005). Hasil penelitian

ndalian intern serta peranan

Selain itu, peranan komite audit, Qg Jnternal audit secara bersama-sama
(simultan) mempengaruhi GCG, ara parsial hanya internal audit yang
mempengaruhi GCG.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada salah satu Badan Layanan Umum (BLU) di Indonesia, untuk
mendapatkan bukti secara langsung mengenai peran internal audit dan penerapan
pengendalian internal didalam sebuah BLU, yaitu Universitas Terbuka.

Universitas Terbuka merupakan salah satu universitas yang memiliki status hukum
sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi
Negeri ke-45 di Indonesia yang diresmikan pada tanggal 4 September 1984, berdasarkan
Keputusan Presiden RI No. 41 Tahun 1984, menerapkan sistem belajar jarak jauh dan terbuka.
Istilah jarak jauh berarti pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka, melainkan
menggunakan media, baik media cetak (modul) maupun non-cetak (audio atau video, computer
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atau internet, siaran radio dan televisi). Makna terbuka adalah tidak ada pembatasan usia,
tahun ijazah, masa belajar, waktu registrasi, dan frekuensi mengikuti ujian. Batasan yang ada
hanyalah bahwa setiap mahasiswa UT harus sudah menamatkan jenjang pendidikan
menengah atas (SMA atau yang sederajat). Dalam penyelenggaraan pendidikan, UT bekerja
sama dengan semua perguruan tinggi negeri dan sejumlah perguruan tinggi swasta serta
instansi yang relevan yang ada di Indonesia.

Uraian latar belakang tersebut mendorong peneliti melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Internal Audit dan Penerapan Pengendalian Internal Terhadap Good
Corporate Governance (GCG) pada Badan Layanan Umum (Studi pada BLU Universitas
Terbuka Pusat dan UPBJJ (Unit Pembelajaran Jarak Jauh)-Universitas Terbuka Bogor)”.
BAB Il
LANDASAN TEORITIS

2.1 Good Corporate Governance (G

“Good Corporate Gover ~adalah suatu ang ada pada suatu organisasi

yang memiliki tujuan untuk me pai kinerja organisasi se al'mungkin dengan cara-cara
2007).. James D. Wolfensohn

bertanggung jawab pada

yang tidak merugikan stakehelder organisasi tersebut” (Prat

mendefinisikan GCG sebagai ara manajemen peruse

shareholder-nya. Para;pengambil |k aruslah dapat dipertanggung
jawabkan, dan keputusan ters [ pah bagi shareholders lainnya.
2.2. Internal Audit

2.2.1 Pengertian Auditting

Pengertian Auditting yang dikemut Arens dan Beasley (2011; 4) adalah
sebagai berikut :

“Auditting is the accumulation and valuation of evidence about information to
determine and report on the degree of correspondence between the information and
established criteria. Auditing should be done by competent, independent person.”

Artinya yaitu akumulasi dan evaluasi dari bukti-bukti mengenai informasi untuk
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian dari para koresponden antara informasi
tersebut dengan kriteria yang diberikan. Auditing haruslah dilaksanakan oleh seseorang yang
independen dan kompeten.

Auditing memiliki beberapa karakteristik, menurut Arens dan Beasley (2011; 15-17) yaitu
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1. Suatu proses yang sistematik dan terdiri dari serangkaian langkah atau prosedur
yang disusun secara terstruktur

2. Membandingkan informasi terukur dari sebuah kesatuan ekonomi tertentu
dengan kriteria yang telah ditetapkan

3. Mengumpulkan dan mengevaluasi secara obyektif bukti-bukti yang diperlukan
untuk menilai tingkat kesesuaian antara informasi yang terukur dengan kriteria
yang ditetapkan.

4. Dilakukan oleh orang yang memiliki sikap mental yang independen, pengetahuan
yang memadai untuk dapat mengerti tentang kriteria yang ditetapkan agar ia
dapat menarik kesimpulan yang tepat. Seorang auditor juga harus memiliki sikap
mental yang bebas.

5. Temuan-temuan selama pemeriksaan dikomunikasikan kepada para pemakai

laporan audit untuk at kesesuaian antara apa yang telah

bidang perpajakan, pasar modal, lingkunga erbankan, perindustrian, investasi dan lain
lain, sedangkan ketentuan-ketentuan.dari ikatan profesi-yaitu Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan.

2.3 Pengendalian Internal

Urgensi penerapan sistem Good Corporate Governance dalam suatu perusahaan sangat
bergantung pada kontribusi sistem tersebut terhadap kesejahteraan perusahaan. Prinsip Good
Corporate Governance secara mendasar mengatur mengenai stakeholders yang memiliki
keinginan relevan dalam bisnis perusahaan yang dikelola dengan menggunakan sistem
pengendalian internal yang baik dan manajemen risiko (Elliot, letza, McGuinness, & Smallman,
2000) dalam Revise Turnbull Guidance (2005) disebutkan pentingnya penerapan pengendalian

internal dan manajemen risiko dalam sebuah perusahaan, antara lain sebagai berikut :
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1. Sistem pengendalian internal berkontribusi dalam menjaga investasi pemegang saham
dan asset perusahaan

2. Pengendalian internal memfalisitasi operasi bisnis yang efektif dan efisien, serta
membantu untuk memastikan realibitasi pelaporan internal dan eksternal serta
membantu dalam pemenuhan terhadap hukum dan regulasi

3. Pengendalian financial yang efektif, termasuk pengaturan pencatatan akuntansi,
merupakan elemen yang penting dalam pengendalian internal

4. Tujuan perusahaan, organisasi internalnya dan lingkungan dimana perusahaan
beroperasi secara terus menerus berubah, sehingga risiko perusahaan pun berubah
yang selanjutnya

Pada 1992, setelah melalui berbagai macam penyesuaian, konsep akhir COSO

pengendalian internal diterbitkan.Comitte of | Sponsoring Organization (COSO) didirikan

akibat peristiwa-peristiwa yang terjagdi erikat pada tahun 1970an. Kerangka

pegendalian internal COSO te gendalian internal di seluruh dunia

untuk membangun danme pengendalian internal.

2.4 Badan Layanan Umum

2.4.1 Pengertian, Tujuan,

8 23°UU No.1 Tahun 2004
) adalah instansi di lingkungan

Pengertian atau definisi BL

#’ Hr dalam Pa
tentang Perbendaharaan Negara, 1y '

kepada masyarakat berupa

2.5 Stewardsip dan Agency Theory

Menurut Daniri Achmad (2005), dua teori utama yang terkait dengan corporate
governance adalah stewardship theory dan agency theory. Stewardship theory dibangun diatas
asumsi filosofis mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat
dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab memiliki integritas dan kejujuran
terhadap pihak lain. Inilah yang tersirat dalam hubungan fidusia yang dikehendaki para
pemegang saham. Dengan kata lain, stewardship theory memandang manajemen sebagai
dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada

umumnya maupun pemegang saham pada khususnya.
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Sementara itu agency theory yang dikembangkan oleh Michael Johnson, memandang
bahwa manajemen perusahaan sebagai ‘agents’ bagi para pemegang saham, akan bertindak
dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang arif dan
bijaksana serta adil terhadap pemegang saham.

2.9 Perumusan Hipotesis
1. Ho,= Tidak Terdapat pengaruh internal auditor terhadap good corporate
governance
2. Ha, = Terdapat pengaruh internal auditor terhadap good corporate governance
1. Ho, = Tidak Terdapat pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap good
corporate governance
2. Ha, = Terdapat pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap good

corporate governance

3. Hoz = Tidak Terdapat peng ara internal audit serta penerapan

pengendalian internal te ap good corpora

4. Haz; = Terdapat pe rhh simultan antara pal audit serta penerapan
pengendalian internal terhadap good corporate go ance
BAB Il |
METODE PENELITIAN
3.1 Obyek Penelitian
3.1.1 Responden Penelitan
Penelitian ini dilakukansuntuk engaruhy internal audit dan penerapan
pengendalian internal terhadap Good Corporate. Governance di dalam entitas Badan Layanan
Umum (BLU). Dalam hal ini, peneliti memilih BLU Universitas Terbuka Pusat serta UPBJJ
Universitas Terbuka yang bertempat di Bogor, jawa barat. Penelitian ini berfokus pada internal
auditor yang merupakan responden penelitian, yang bekerja di Universitas Terbuka pusat serta
UPBJJ (Unit Pembelajaran Jarak Jauh) Universitas Terbuka Bogor.
3.2 Teknik Analisis Data
3.2.1 Uji Asumsi Klasik Model Regresi Berganda
3.2.2 Uji Asumsi Klasik Normalitas
Uji ini dilakukan untuk menguiji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada
persamaan regresi yang ada, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal.
Persamaan regresi yang baik adalah apabila data variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

penelitian terdistribusi normal Sunyoto (2011 ; 84).
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Pembentukan hipotesis untuk uji asumsi klasik normalitas terdiri dari :
Ho = Data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi tidak
terdistribusi normal.
Ha = Data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi
terdistribusi normal.
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik normalitas dilakukan melalui uji Kolmogrov-Smirnov.
Suyoto (2011 ; 84) menjelaskan bahwa uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar angka
signifikansi dari hasil unstandardized residual yang diuji menggunakan Kolmogrov-Smirnov.
3.2.3 Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas
Uji ini mengukur tingkat keeratan (asosiasi) hubungan / pengaruh antara variabel-
variabel bebas pada model regresi berganda. Menurut Sunyoto (2011 ; 79) model regresi yang
baik adalah yang tidak memiliki-masalah multikolinieritas. Pembentukan hipotesis atas uiji ini

terdiri dari :

1. Ho = Terjadi multikQ itas antara | Audit (X1) dan Penerapan

Pengendalian Interna 2 memiliki tingkat kesetaraan

yang tinggi.
2. Ha = tidak terjadi

), sehingga antara X1 d

inieritas antara Inter udit..(X1) dan Penerapan

Pengendalian Internal ( emiliki tingkat kesetaraan

yang rendah.

2. Ho diterima dan Ha ditolak jika g < a dan nilai VIF hitung < VIF. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel bebas mengalami- multikolinieritas.
3.2.4 Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Untuk menguji sama atau tidaknya varians dari residual observasi yang satu dengan
observasi yang lain digunakan uji asumsi klasik heteroskedastisitas. Jika residualnya memiliki
varians yang tidak sama maka pada persamaan regresi terjadi heteroskedastisitas, sedangkan
persamaaan regresi yang baik, adalah persamaan regresi yang tidak mengalami
heteroskedastisitas, namun bersifat homoskedastisitas, yaitu residual yang variansnya sama
(Sunyoto (2011 ; 82)). Berikut adalah hipotesis untuk uji heteroskedastisitas :
Ho = Terjadi heroskedastisitas pada persamaan regresi berganda, sehingga residual

persamaan regresi memiliki varians yang tidak sama.
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Ha = Tidak terjadi heteroskedastisitas pada persamaan regresi berganda, dan persamaan
regresi berganda bersifat homoskedastisitas, sehingga residual persamaan
regresi memiliki varians yang sama.

Dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas apabila, nilai signifikansi t dan F > dari a

(0,05).

3.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis regresi
linear yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh internal
audit dan penerapan pengendalian internal sebagai variable independen terhadap good
corporate governance sebagai variabel dependen. untuk menguji hipotesis mengenai
internal audit dan penerapan pengendalian internal secara simultan dan parsial
berpengaruh signifikan terhadap good corporate’ governance, digunakan pengujian
hipotesis secara simultan dengangj

3.3.1 Uji Parsial (Uji t)

8 parsial dengan uji t.

Uji parsial merupakan @ji'yang dilakukansuntuk me anssignifikansi masing-masing

koefisien regresi dari modelfregresi linier berganda di atas u b;wdan b,, secara parsial
13). Uji t digunakan untuk

mengetahui pengaruh masing ' i riabel terikat. Uji t dilakukan

3.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Sunyoto (2011 ; 16) menjelaskan bahwa pengujian simultan merupakan pengujian yang
mencakup dua variabel bebas penelitian (yaitu internal audit dan penerapan pengendalian
internal) terhadap variabel terikat penelitian (yaitu, Good Corporate Governance). Uji F ini
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variable-
variabel independen (bebas) terhadap variable dependen (terikat).

3.3.3 Pengujian koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan model penelitian menerangkan variasi yang dimiliki oleh variabel

terikat(dependent), Ghozali (2009 ; 87). Nilai adjusted R square yang mendekati satu berarti
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kemampuan variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent.
BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Internal Audit Terhadap Good Corporate Governance

Dari hasil uji T yang telah dilakukan, didapat nilai signifikansi variabel internal audit
adalah sebesar 0,336. Maka dari hasil pengolahan tersebut, mendapati bahwa Ho tidak dapat
ditolak dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan internal
audit terhadap GCG. Dapat diambil kesimpulan bahwa SPI yang relatif baru belum dapat
menghasilkan kinerja audit internal yang.optimal,~dikarenakan tenaga auditor dan sasaran

internal audit yang belum sesuai dengan pe an yang berlaku. Akibatnya, kinerja internal

audit yang belum optimal tersebut ; agaruhi terwujudnya Good Corporate

Governance secara parsial.

4.2 Pengaruh Penerap, engendalian Internal hadap Good Corporate

Governance

Berdasarkan uji ~statisti ikansi variabel penerapan
pengendalian internal adalah kriteria pengujian bahwa Ho
ditolak dan Ha tidak dapat.-dito a‘terdapat pengaruh signifikan
penerapan pengendalian internal aruh internal audit dan penerapan

pengendalian internal secara simultan-teradap menghasilkan suatu kesimpulan bahwa

dengan ditegakkannya pelaksanaan “internal audit diiringi dengan penerapan pengendalian
internal, akan meningkatkan prinsip-prinsip GCG (TARIF). Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Windrya (2012), Sari dan Raharja (diakses Oktober
2012).

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hsil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya menjawab perumusan
masalah penelitian, yaitu :
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1. Secara parsial internal audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Good Corporate
Governance, hal ini disebabkan karena usia SPI (Satuan Pengawas Internal) pada
Universitas Terbuka Pusat dan UPBJJ-Bogor yang masih relatif baru.

2. Secara parsial penerapan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap Good
Corporate Governance, hal ini disebabkan Universitas Terbuka Pusat dan UPBJJ-Bogor
telah melaksanakan indikator penerapan pengendalian internal secara baik.

3. Secara simultan, internal audit dan penerapan pengendalian internal berpengaruh

signifikan terhadap Good Corporate Governance .
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran untuk penelitian ini

dijabarkan peneliti sebagai berikut :

1. Saran untuk objek penelitian Rusat dan UPBJJ-Bogor) :

a. Berdasarkan hasi i ang-masih relatif baru sebaiknya

dapat meningkatkan internal audit dengan tid elanggar peraturan yang telah

)emerintah, yaitu dengan

arictenaga auditor tetap dan

tidak lagi me i untuk merangkap pekerjaan.

b. SPI sebaiknya "r internal yang kompeten dan
juga memberika epada‘auditor tetap, demi meningkatkan
kualitas internal aud

c. SPI sebaiknya lebih me epada area risiko yang menghambat
pencapaian sasaran strategis; karena hal-tersebut adalah salah satu dari ruang
lingkup dan peran internal audit secara teori, hal tersebut dapat dilakukan
dengan menelaah kembali sasaran strategis dalam melakukan internal audit
pada Universitas Terbuka Pusat dan UPBJJ-Bogor.

d. SPI sebaiknya mendapatkan akses tidak terbatas (4-12 kali setahun) terhadap
para anggota pimpinan dan berkomunikasi informal dengan pimpinan, serta
menjadi bagian dalam rapat-rapat pimpinan, sehingga fungsi internal audit pada
Universitas Terbuka Pusat dan UPBJJ-Bogor dapat digunakan dalam
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

e. SPI sebaiknya dapat terlibat lebih jauh dalam revisi penyelenggaraan RKAP,

dengan ditunjuknya SPI sebagai fasilitator RKAP, sebaiknya SPI meningkatkan
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keterlibatannya dengan cara memperluas perannya dengan menjadi konsultan

yang baik pada BLU ini.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya :

a. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan faktor lain yang
dapat mempengaruhi terwujudnya GCG. Faktor-faktor lain ini seperti yang ada
pada penelitian terdahulu, antara lain komite audit, direksi, dan pangaruh audit
manajemen.

b. BLU yang ada di dalam penelitian ini hanyalah Universitas Terbuka, untuk
penelitian selanjutnya, objek ini dapat diperluas, dengan meneliti BLU lain,
seperti BLU penyedia barang dan jasa ( contoh : rumah sakit), BLU penyedia
dana (contoh : Bidang Pendanaan Sekretariat Badan Pengatur Jalan Tol), BLU
pengelola kawasan“(contoh
(PPK-GBK)).

Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno

c. Untuk penelitian dapat memperluas populasi dan
memperbanyal sampe itian. ini udkan agar, hasil penelitian
dapat ' y al’ audit dan penerapan

pengendalian 3 2nSif
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